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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bioakumulasi logam Cr yang 
terkandung di dalam insang dan usus ikan nila (Oreochromis niloticus) akibat 
paparan limbah cair industri penyamakan kulit UPTD Pengolahan Kulit Padang 
Panjang. Penentuan konsentrasi Cr pada hewan uji dilakukan dengan metode 
destruksi terhadap insang dan usus ikan nila, kemudian diukur dengan Atomic 
Absorbtion Spectrophotometer (AAS). Variasi konsentrasi limbah cair yang 
digunakan adalah 1/14 LC50-96 jam (1,85%) dam 1/7 LC50-96 jam (3,69%).  
Percobaan dilakukan secara triplo selama 30 hari setelah hewan uji 
diaklimatisasi. Kemampuan bioakumulasi pada organ insang dan usus 
didapatkan dengan menghitung nilai Bioconcentration Factor (BCF). Nilai BCF 
yang didapatkan selama hari penelitian 0-30 adalah <100, termasuk ke dalam 
kategori akumulatif rendah. Hubungan lama paparan dan variasi konsentrasi 
limbah cair industri penyamakan kulit terhadap nilai BCF pada insang dan usus 
ikan nila adalah sangat kuat, dengan nilai r= 0,831-0,992. Nilai p-value yang 
didapatkan adalah 0,000 atau p<0,05 yang berarti hasil analisis penelitian 
terdapat perbedaan nyata. 
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penyamakan kulit UPTD Padang Panjang 
ABSTRACT 
This research aims to analyze the bioaccumulation of Cr metal contained in the 
gills and gut of tilapia (Oreochromis niloticus) due to exposure to the waste of 
leather processing industry UPTD Padang Panjang skin tanning. Determination 
of Cr concentration in animal test was done by destruction method to gill and 
tilapia, then measured by Atomic Absorbtion Spectrophotometer (AAS). The 
variation of liquid waste concentration used is 1/14 LC50-96 hours (1.85%) and 
1/7 LC50-96 hours (3.69%). The experiment was conducted triplo for 30 days 
after the animal was acclimatized. The ability of bioaccumulation in gill organs is 
obtained by calculating the value of Bioconcentration Factor (BCF). The BCF 
values obtained during the study days 0-30 were <100, falling into the low 
accumulative category. The long-exposure relationship and variation of 
concentration of tannery effluent to BCF value on gill and tilapia are very strong, 
with r = 0,831-0,992. The value of p-value obtained is 0.000 or p <0,05 which 
means the result of research analysis there are real difference. 
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